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ABSTRACT

This study aims to improve poetry writing skills through the implementation of the
acrostic technique among fourth-grade students of SDN Manggarai 01. The method
employed in this study was Classroom Action Research (CAR) using the Kemmis
and McTaggart model, conducted in two cycles. Each cycle consisted of two
meetings, involving 30 fourth-grade students of SDN Manggarai 01 in the 2025/2026
academic year. The research procedures included planning, action, observation,
and reflection stages. Data analysis in this study was descriptive, consisting of
qualitative analysis and numerical data, while data collection techniques included
poetry writing tests, observation sheets, field notes, and documentation. The results
of the study indicated an improvement in students’ poetry writing skills after the
implementation of the acrostic technique, as shown by an increase in the
percentage of mastery from 63% in Cycle | to 87% in Cycle Il. Based on these
findings, the acrostic technique can be used as an alternative learning strategy to
support students in writing poetry, particularly at the elementary school level.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi melalui
penerapan teknik akrostik pada siswa kelas IV SDN Manggarai 01. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
desain model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap
siklus terdiri atas dua pertemuan, dengan subjek penelitian sebanyak 30 siswa
kelas IV SDN Manggarai 01 tahun ajaran 2025/2026. Proses penelitian ini meliputi
tahap perencanaan (planning), pelaksanaan (action), pengamatan (observation),
dan refleksi (reflection). Analisis data pada penelitian ini bersifat deskriptif (kualitatif)
dan data angka (kualitatif), sedangkan pengumpulan data dilakukan melalui tes
menulis puisi, lembar pengamatan, catatan lapangan, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan keterampilan menulis puisi siswa
setelah diterapkannya teknik akrostik, yang terlihat dari peningkatan persentase
dari 63% pada siklus | menjadi 87% pada siklus Il. Berdasarkan temuan tersebut,
teknik akrostik dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran yang membantu
siswa dalam menulis puisi, khususnya pada jenjang sekolah dasar.

Kata Kunci: teknik akrostik, menulis puisi, sekolah dasar
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A.Pendahuluan

Pembelajaran Bahasa Indonesia
di sekolah dasar memiliki peran
penting dalam  mengembangkan
keterampilan berbahasa  siswa,

termasuk  keterampilan menulis
sebagai kemampuan produktif yang
mendukung perkembangan kognitif,
kreativitas, dan daya pikir kritis. Salah
satu bentuk keterampilan menulis
yang perlu dikembangkan sejak dini
adalah menulis puisi, karena melalui
puisi siswa dapat mengekspresikan
ide, perasaan, dan imajinasi secara
kreatif sekaligus memahami unsur-
unsur bahasa sastra seperti diksi,
majas, dan imaji. Namun,
berdasarkan hasil observasi dan
wawancara dengan guru kelas IV
SDN Manggarai 01, keterampilan
menulis puisi siswa masih tergolong

rendah. Siswa mengalami kesulitan

dalam menyesuaikan tema,
menyampaikan amanat,
menggunakan  variasi  kosakata,

menciptakan imaji yang kuat, serta
menerapkan majas dalam puisi.
Kondisi tersebut diperkuat oleh hasil
awal yang menunjukkan sebagian
besar siswa belum mencapai Kriteria

Ketuntasan Minimal. Kesulitan ini

diduga dipengaruhi oleh minimnya
latihan menulis puisi serta
penggunaan teknik pembelajaran
yang belum memberikan bimbingan
konkret dalam penerapan unsur-unsur
puisi. Oleh karena itu, diperlukan
alternatif pembelajaran yang mampu
membantu siswa menulis puisi secara
lebih terarah dan kreatif. Teknik
akrostik dipilih sebagai salah satu
solusi karena dapat membantu siswa
memusatkan ide sesuai tema,
mengembangkan kosakata, serta
menyusun puisi secara terstruktur.
Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
meningkatkan keterampilan menulis
puisi siswa kelas IV SDN Manggarai
01 melalui penerapan teknik akrostik.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metode Penelitian Tindakan Kelas
(PTK)  yang
memperbaiki  dan

bertujuan untuk
meningkatkan
kualitas proses pembelajaran di kelas.
PTK dipilih karena bersifat reflektif dan
berorientasi pada pemecahan
masalah nyata yang terjadi dalam
pembelajaran, khususnya rendahnya

keterampilan menulis puisi siswa.
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Melalui penerapan tindakan yang
dirancang secara sistematis,
penelitian  ini  diarahkan  untuk
meningkatkan keterampilan menulis
puisi siswa kelas IV melalui teknik
akrostik.

Desain penelitian mengacu pada
model Kemmis dan McTaggart, yang
meliputi empat tahap, yaitu
perencanaan (planning), pelaksanaan
tindakan (action), pengamatan
(observation), dan refleksi (reflection).
Penelitian dilaksanakan dalam dua
siklus, dengan setiap siklus terdiri atas
dua pertemuan. Setiap tahapan
disusun berdasarkan hasil refleksi
pada siklus sebelumnya dan

disesuaikan dengan kondisi
pembelajaran di kelas. Apabila
indikator keberhasilan belum tercapai,
tindakan dapat dilanjutkan pada siklus
berikutnya.

Melalui penerapan desain ini,
penelitian diharapkan mampu
memberikan gambaran sistematis
mengenai proses perbaikan
pembelajaran serta  peningkatan
keterampilan menulis puisi siswa

melalui teknik akrostik.

C. Hasil

Pembahasan

Penelitian dan

Hasil Penelitian

Penelitian ini menghasilkan dua
jenis data, yaitu data proses dan data
hasil. Data proses diperoleh melalui
observasi aktivitas guru dan siswa
selama pembelajaran menulis puisi
menggunakan teknik akrostik,
sedangkan data hasil diperoleh
melalui tes keterampilan menulis puisi
pada setiap siklus.

Berdasarkan  hasil  observasi,
aktivitas pembelajaran pada siklus |
belum menunjukkan keterlaksanaan
yang optimal. Rata-rata aktivitas guru
mencapai 68% dan aktivitas siswa
sebesar 56%, sehingga belum
memenuhi kriteria keberhasilan yang
ditetapkan sebesar 80%. Setelah
dilakukan refleksi dan perbaikan
tindakan, pada siklus Il terjadi
peningkatan yang signifikan, dengan
rata-rata aktivitas guru mencapai 98%
dan aktivitas siswa sebesar 95%. Hal
ini menunjukkan bahwa penerapan
teknik akrostik pada siklus Il telah
terlaksana secara lebih sistematis dan
efektif.

Sejalan dengan data proses, hasil
penilaian keterampilan menulis puisi
siswa juga menunjukkan peningkatan.

Pada siklus |, sebanyak 19 dari 30
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siswa (63%) telah mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) 2= 75.
Persentase tersebut belum memenuhi
indikator  keberhasilan  penelitian.
Namun, pada siklus Il jumlah siswa
yang tuntas meningkat menjadi 26
siswa (87%).

Dengan demikian, terjadi
peningkatan sebesar 24% dari siklus |
ke siklus Il dan telah melampaui
kriteria keberhasilan yang ditetapkan.
Secara keseluruhan, peningkatan
keterampilan menulis puisi siswa
selaras dengan peningkatan kualitas
pelaksanaan tindakan melalui teknik
akrostik.

Hal ini terlihat dari keterkaitan
antara persentase aktivitas
pembelajaran dan persentase
ketuntasan hasil belajar siswa pada
setiap siklus.
Pembahasan

Peningkatan keterampilan
menulis puisi siswa kelas IV SDN
Manggarai 01 menunjukkan bahwa
penerapan teknik akrostik
memberikan kontribusi positif dalam
pembelajaran menulis puisi. Teknik
akrostik membantu siswa menulis
puisi secara lebih terstruktur melalui
susunan huruf awal yang berfungsi

sebagai pemantik ide, sehingga siswa

lebih mudah mengembangkan tema
dan amanat puisi.

Pada siklus I, sebagian siswa
masih mengalami kesulitan dalam
menerapkan teknik akrostik secara
utuh, khususnya dalam memilih diksi
yang variatif, menggunakan majas,
serta membangun imaji yang kuat.
Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa
masih berada pada tahap adaptasi
terhadap teknik yang digunakan.
Temuan tersebut sejalan dengan
penelitian Nurbina dkk. (2023) yang
menyatakan bahwa siswa pada tahap
awal penerapan teknik akrostik
cenderung belum optimal dalam
mengembangkan unsur-unsur puisi.

Setelah dilakukan perbaikan
pada siklus Il siswa mulai
menunjukkan  peningkatan dalam
menulis  puisi sesuai indikator
penilaian, yaitu tema, amanat, diksi,
imaji, dan majas. Huruf awal pada
teknik akrostik membantu siswa
mengeksplorasi kosakata secara lebih
luas, sehingga pilihan kata menjadi
lebih variatif dan amanat puisi
tersampaikan dengan lebih jelas.
Selain itu, penggunaan imaji dan
majas sederhana mulai tampak dalam
puisi yang dihasilkan siswa.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan temuan Muhajir dan Wahyuni
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(2023) yang menyatakan bahwa
teknik  akrostik  efektif  dalam
meningkatkan kreativitas dan
keterampilan menulis puisi siswa
sekolah dasar. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa penerapan
teknik akrostik merupakan alternatif
pembelajaran yang efektif dan
menyenangkan dalam meningkatkan
keterampilan menulis puisi siswa

kelas IV sekolah dasar.

D. Kesimpulan

bBerdasarkan hasil penelitian
tindakan kelas yang telah
dilaksanakan, dapat disimpulkan
bahwa penerapan teknik akrostik
dapat meningkatkan keterampilan
menulis puisi siswa kelas IV SDN
Manggarai 01. Peningkatan tersebut
terlihat baik dari aspek proses
maupun hasil pembelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran
menulis puisi dengan teknik akrostik
dilakukan melalui tahapan yang
sistematis, meliputi penentuan tema,
penyusunan huruf awal secara vertikal
sebagai kata kunci, pemilihan diksi
yang sesuai, serta pengoreksian dan
pemadatan kata. Tahapan tersebut
membantu siswa dalam menyusun
puisi secara lebih terstruktur dan

mempermudah mereka dalam

mengembangkan ide serta
mengungkapkan gagasan secara
tertulis.

Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan keterampilan
menulis puisi siswa, yang ditunjukkan
oleh persentase ketuntasan belajar
pada siklus | sebesar 63% dan
meningkat menjadi 87% pada siklus II.
Selain itu, kualitas pelaksanaan
pembelajaran juga mengalami
peningkatan, yang terlihat dari hasil
observasi aktivitas guru dan siswa,
yaitu dari 62% pada siklus | menjadi
96% pada siklus Il.

Dengan demikian, teknik
akrostik dapat digunakan sebagai
alternatif pembelajaran yang
mendukung peningkatan
keterampilan menulis puisi siswa
sekolah dasar, khususnya pada siswa
kelas IV, karena mampu menciptakan
proses pembelajaran yang lebih
terarah dan melibatkan siswa secara

aktif.
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